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Manusia adalah makhluk sempurna yang memiliki kelebihan diantara makhluk
lain. Kelebihan tersebut adalah manusia mempunyai dua dimensi. Dimensi pertama
adalah materi (maddah) yang dalam kacamata filsafat disebut dimensi hewani (jism).
Kedua manusia juga mempunyai dimensi spiritual, dimensi ini disebut dimensi

malakuti, filsafat mendefinisikan sebagai dimensi roh (nafs).

Dimensi malakuti merupakan esensi manusia yang sesungguhnya. Kesempurnaan
derajat manusia terletak pada malakuti atau jiwa, sedangkan jiwa yang dimaksud disini
adalah jiwa-jiwa yang sempurna. Jiwa dalam kehidupan manusia sangat mempengaruhi
dalam membina perjalanan keimanan dan keislaman seseorang. Pentingnya wahana
ruhani dikarenakan jiwa adalah eksistensi terdalam yang senantiasa membutuhkan
konsumsi spiritual agar berkembang tumbuh sehat dan mandiri. Sebab kondisi moral
seseorang tidak akan sempurna secara maksimal apabila tidak diiringi dengan jiwa-jiwa
yang suci, mulia dan luhur. Al-Qur’an menyebut jiwa dengan ungkapan “al-Nafs”.
Untuk mencapai jiwa pada tahap kesempurnaan dimulai dari proses penyucian jiwa
sendiri dari berbagai sesuatu yang mengotorinya. Dalam Bahasa Arab penyucian jiwa
disebut “tazkiyat al-Nafs .

Secara umum manusia terdiri dari dua unsur yakni jasad dan roh. Di dalam roh
mencakup akal, jadi pada intinya dalam diri manusia terdapat tiga komponen yaitu:
jasad, akal, dan hati. Akal dan ruh yang dihembuskan kepada manusia merupakan
anugrah yang telah diberikan Allah SWT kepada manusia. Dengan adanya akal dan ruh
manusia dapat menjalankan tugas di bumi sebagai khalifah sekaligus memakmurkan
bumi dengan segenap kemampuan yang dimiliki diantaranya adalah dapat membedakan
antara yang baik dan buruk, halal dan haram, perintah dan larangan. Fungsi akal bagi

manusia adalah untuk berfikir. Allah SWT mengilhamkan kepada manusia jalan



kebaikan dan keburukan, serta memberi potensi untuk melakukan ketaatan dan
kemaksiatan. Keterbatasan akal dalam meliputi segala sesuatu membuat manusia
terhalang kepada kesempurnaan dan menghindari seluruh totalitas hidup manusia.
Adanya hawa nafsu, syahwat dan kelemahan lain pada manusia merupakan penyakit
yang manusia sendiri tidak akan selamat dari penyakit tersebut kecuali dengan

penyinaran wahyu.

Secara garis besar konsep mensucikan jiwa ialah bertujuan agar menjadi orang
yang lebih baik sebagaimana disebut tazkiyat al-Nafs. Tazkiyat al-Nafs bermakna
sebagai sebuah proses pensucian ruh yang jelek (nafs amarah dan nafs lawwamah) dari
dalam diri seseorang menuju ruh kebaikan (nafs muthmainah). Maka tujuan tazkiyat al-
Nafs selaras dengan perkembangan kondisi jiwa manusia yang menginginkan
kebersihan jiwa, karena jiwa yang bersih akan berdampak pada moral dan tingkah laku
yang baik, dan sebaliknya jiwa yang kotor akan berakibat pada tindak laku yang salah.
Pentingnya tazkyat al-Nafs dalam kehidupan manusia menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah
adalah jiwa yang bersih akan menghasilkan prilaku yang bersih pula. Karena jiwalah

yang dapat menentukan baik dan buruk prilaku seseorang.

Sejalan dengan pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah tentang tazkiyat al-Nafs
tersebut maka bersamaan pula pada realitas yang terjadi di Kabupaten Sidoarjo. Kondisi
krisis moral masyarakat kian meningkat dikarenakan jiwanya yang masih kotor. Wujud
krisis moral tersebut terbukti semakin maraknya aksi perampokan, pencurian,
pemerkosaan sampai pada pengguna minum-minuman keras serta obat-obatan terlarang.
Adanya konsep Ibn Qayyim al-Jauziyyah tentang tazkiyat al-Nafs merupakan alternatif
yang sesuai apabila diaplikasikan sebagai usaha atau terapi membersihkan jiwa-jiwa
yang kotor tersebut. Salah satu Lembaga Pemasyarakatan yang berperan membina
tahanan dan narapidana di wilayah Kabupaten Sidoarjo adalah Lembaga

Pemasyarakatan Kelas 11 A Sidoarjo.

Menurut data statistik bahwa Lapas Kelas Il A Sidoarjo mengalami overload
warga binaannya dan semakin menunjukkan tingkat drastis penambahan jumlah
penghuninya. Hal tersebut membuktikan bahwa tingkat kriminalitas cukup

memprihatinkan di Kabupaten Sidoarjo. Oleh sebab itu Lapas Kelas Il A Sidoarjo turut



andil dalam memberikan pembinaan bagi tahanan dan narapidana. Beberapa pembinaan
yang diberikan kepada tahanan dan narapidana adapun sebagian diantaranya adalah
menggunakan konsep tazkiyat al-Nafs sebagaimana perspektif Ibn Qayyim al-

Jauziyyah.
1

Nama lengkap Ibn Qayyim al-Jauziyyah adalah Syamsuddin Abu Abdillah
Muhammad Ibn Abi Bakr Ibn Ayyub Ibn Sa’d Ibn Haris az-Zar’i ad-Damasqy al-
Hambali al-Fagih al-Ushuli al-Mufassir an-Nahwi al-Aris Ibn Qayyim al-Jauziyyah.
Gelarnya adalah Syamsuddin. Sedangkan nama panggilanya adalah Abu Abdillah.
Namun beliau lebih popular dengan nama Ibn Qayyim al-Jauziyyah. Damaskus adalah
kota kelahirannya, tepatnya pada 7 Shafar 691 Hijriyah, yakni tanggal 29 Januari 1292
Masehi.

Ibn Qayyim al-Jauziyyah banyak berguru kepada ulama’ terkemuka pada
masanya, diantaranya adalah: Abu Bakr bin Ayyub, Imam al-Harran Ismail bin
Muhammad al-Farra’, Abul Fath al-Ba’labaki dan Syaikh Jamaluddin al-Mizzi akan
tetapi diantara banyaknya guru yang beliau timba ilmunya beliau adalah Syaikhul Islam
Tagiyuddin Ibn Taimiyah merupakan guru yang paling lama belajarnya dan yang paling
dicintainya. Ibn Qayyim al-Jauziyyah berguru pada lbn Taimiyah kurang lebih selama
16 tahun. Dengan proses belajar yang lama tersebut beliau benar-benar menyerap
seluruh ilmu yang diberikan Syaikh lIbn Taimiyah. Murid-murid Ibn Qayyim al-
Jauziyyah sangat banyak diantaranya yang popular adalah: Al-Burhan Ibn Qayyim, Ibn
Kathir, Ibn Rajab, Syarafuddin Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, As-Subki, Adz-Dzahabi, 1bn
Abdul Hadi, An-Nablisi, Al-Ghazi, Al-Ghazi dan Al-Fairuzzabadi

Ibn Qayyim al-Jauziyyah mampu menguasai kitab-kitab salaf maupun khalaf.
Banyak hasil buah penanya yang istimewa dan dari hasil hatinya yang jernih dan suci.
Apabila dihitung seluruh karya-karya beliau banyak sekali jumlahnya, baik berupa
tulisan karya ilmiah maupun berupa artikel. Dan pada akhirnya Ibn Qayyim al-
Jauziyyah menghembuskan nafas terakhir pada usia 60 tahun tepatnya pada waktu Isya’

malam kamis, 13 Rajab 751 Hijriyah.



Secara etimolgi tazkiyat al-Nafs terdiri dari dua kata, yakni tazkiyat dan al-Nafs.
Kata tazkiyat berawal mula dari isim mashdar kata zakka yuzakki tazkiyyan yang berarti:
menyucikan. Kata tersebut serupa dari segi maknanya dengan kata thahir yang berasal
dari kata thahhara yuthahhiru thahhiran yang berarti pembersihan, penyucian atau
pemurnian. Menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah kata tazkiyat juga dapat berarti zakat.
Sedangkan kata al-Nafs dalam Bahasa Arab banyak mengandung makna diantaranya:
jiwa, ruh, darah, jasad, semangat, manusia, hasrat, kehendak, kebesaran, kebanggaan
dan tingkah laku. Adapaun secara epistemologi takiyat al-Nafs menurut Ibn Qayyim al-
Jauziyyah adalah pengobatan jiwa dengan berbagai usaha yang sunguh-sungguh dalam
mensucikan dirinya dengan jalan riyadah, mujahadah dan khalwat dan dibarengi

dengan bimbingan-Nya dengan berusaha penuh tunduk dan pasrah kepada-Nya.

Pada dasarnya manusia memiliki dua komponen utama, yakni komponen jasmani
dan rohani. Pusat dari segala perbuatan manusia, baik kegiatan jasmani maupun rohani
terletak di dalam hatinya. Hati sekaligus juga sebagai motor penggerak yang
menggerakkan segala macam gerak-gerik dan tingkah laku yang dilakukan manusia.
Oleh karena itu memperbaiki dan meluruskan hati merupakan tugas utama yang
diemban bagi orang-orang yang ingin menapaki pada jalan kebenaran. Menjaga dan
menghiasai hati adalah kunci sukses agar manusia selalu dekat dengan Allah SWT.
Dalam hal ini tazkiyat al-Nafs menurut lbn Qayyim al-Jauziyyah menjadi hal yang
paling penting karena beberapa faktor diantaranya adalah: Tazkiyat al-Nafs sebagai
tujuan utama nabi Muhammad SAW., Tazkiyat al-Nafs sebagai syarat untuk menerima

nur llahi, dan Tazkiyat al-Nafs sebagai tanda kesempurnaan seorang hamba.

Tazkiyat al-Nafs bertujuan untuk mengembalikan manusia pada fitrahnya, yakni
fitrah tauhid, Iman, Islam dan lhsan, disertai dengan upaya menguatkan dan
mengembangkan potensi tersebut agar setiap orang selalu dekat kepada Allah SWT.
Menurut Ibn Qyyim al-Jauziyyah, tazkiyat al-Nafs bertujuan untuk mengobati hati dari
nafsu dan mengobati penyakit hati dari syetan. Secara umum tazkiyat al-Nafs berarti
membersihkan jiwa dari penyakit seperti kemusyrikan, dendam, iri, dengki, sombong
dan lain sebagainya, kemudian mengaplikasikan kesucian tersebut dengan kemantapan



tauhid sehingga akan berdampak pada penghambaan ‘ubudiyah yang sempurna kepada
Allah SWT dengan membebaskan diri dari pengakuan rububiyah.

Dalam melaksanakan tazkiyat al-Nafs dibutuhkan berbagai metode atau cara yang
harus ditempuh. Menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah tazkiyat al-Nafs dilakukan dengan
niat sungguh-sungguh (mujahadah) dan membersihkan diri dengan melakukan olah
jiwa (riyadhah) secara berlangsung terus menerus hingga mendapatkan derajat tinggi.

Diantara usaha dalam melakukan metode riyadhah adalah:

1. Niat. Niat merupakan keinginan untuk berbuat sesuatu, adapun tempatnya adalah di
dalam hati, dan tidak berkaitan dengan lisan. Keinginan atau motivasi dapat muncul
dari dalam batin seseorang dan dimurnikan dengan proses menyerahkan sepenuhnya
tujuan dan amal perbuatan kepada Allah SWT. Seseorang yang dalam hatinya niat
berbuat baik, maka akan menghadirkan hati condong kepada kebaikan dan akan
terbiasa tercondong untuk cabang-cabang kebaikan lainnya. Dalam konsep
pembersihan jiwa niat merupakan pondasi utama dalam menata hati agar selalu
terbiasa condong dalam hal kebaikan.

2. Ikhlas. Ikhlas adalah tulus hati, hati yang bersih dan jujur. Amalan ibadah yang
dilakukan dengan tidak ikhlas akan menimbulkan kecemasan ataupun kekecewaan.
Demikian seperti yang tertera dalam al-Qur’an agar setiap amal ibadah selalu
dibarengi dengan keikhlasan. Sebab dampak dari ibadah yang tidak ikhlas dari segi
medis bukan hanya hampa makna, melainkan akan mendatangkan penyakit.

3. Muhasabah. Introspeksi diri (Muhasabah) merupakan perwatakan kejiwaan yang
menghendaki agar manusia dapat mengadakan control dan kritik yang sehat terhadap
dirinya karena hal itu merupakan prinsip dari kesehatan mental. Manfaat dari metode
muhasabah terhadap takyat al-Nafs adalah menjadikanya sadar dengan segala
sesuatu yang pernah dilakukan dimasa lalu. Jika seseorang sudah sadar maka dia
harus mengetahui segala urusan tentang perjalannya yang baru seperti mengindari
bahaya, mashlahat atau madharatnya segala perbuatan yang akan dilakukan.

4. Taubat. Taubat adalah pengakuan seseorang terhadap segala dosa-dosanya,
memohon ampunan kepada Allah dan bertaubat kepadanya secara otomatis akan

menyirnakan pikiran dan dosa dari benaknya dan menyirnakan sebab-sebab yang



menjadi sumber penyakit jiwa. Maka dalam kondisi tersebut seseorang dapat
mengembangkan tazkiyat al-Nafs yaitu dengan mengisi diri dengan ketenangan-
ketenangan dan akhlak dan terpuji karena keberhasilan taubat adalah melalui syarat
berupa penyesalan, berhenti dari segala dosa yang pernah dilakukan, dan bertekad
untuk tidak mengulanginya kembali.

5. Sabar. Hakikat dari sabar yang merupakan proses menahan nafsu dari ketergesahan,
menahan lisan dari keluhan. Sabar merupakan sisi yang penting dalam memperbaiki
kendala kejiwaan, dan sabar pada hakikatnya merupakan sikap berani dalam
menghadapi kesulitan-kesulitan tersebut adakalanya merupakan hal yang bersifat
akal maupun mental.

6. Tawakkal. Tawakkal adalah kesungguhan hati dalam bersandar kepada Allah SWT
untuk mendapatkan kemashlahatan serta mencegah kemadharatan yang menyangkut
urusan dunia maupun akhirat. Tawakkal adalah senjata yang paling tangguh dalam
menghadapi serangan putus asa. Dengan demikian tawakkal akan menjadikan hati
dan jiwa seseorang dipenuhi petunjuk iman karena semuanya didasarkan hanya atas
Allah SWT semata.

i

Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Sidoarjo merupakan salah satu unit
pelaksana teknis pemasyarakatan yang termasuk dalam satuan kerja Kantor Wilayah
Kementrian Kehakiman Dan Hak Asasi Manusia Provinsi Jawa Timur. Bangunan
Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Sidoarjo didirikan sejak tahun 1830 dengan luas
area sekitar 9.615 m? dan luas bangunan mencapai 2.778,32 m? yang merupakan tanah
sertifikat hak milik Tahun 1989 NO. B8498.666 IMB NO.614 Nopember 2002. Secara
geografis Lembaga pemasyarakatan Kelas Il A Sidoarjo meliputi: sebelah utara
bersandingan tepat dengan Masjid Agung Sidoarjo, sebelah selatan jalan raya Dr.
Soetomo yang berdekatan dengan Kantor Kementerian Agama dan Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kabupaten Sidoarjo, di sebelah timur jalan raya Sultan Agung dan alun-

alun kota Sidoarjo dan di sebelah barat adalah jalan raya Dr. Soetomo.

Adapun visi Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l A Sidoarjo adalah terwujudnya

lembaga pemasyarakatan yang akuntabel, transparan dan professional. Sedangkan



misinya adalah melaksanakan tertib tugas pokok dan fungsi pemasyarakatan,
meningkatkan kompetensi dan potensi sumber daya manusia dan meningkatkan

kerjasama dengan instasi terkait.
\Y]

Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Sidoarjo sebagai salah satu unit pelaksana
sistem hukuman penjara mempunyai peran Yyang cukup strategis dalam
mengimplementasikan usaha pemerintah dalam memberikan pembinaan efektif kepada
para narapidana. Pembinaan yang dilakukan di Lapas Kelas Il A Sidoarjo tidak
menfokuskan pada tiap pembinaan-pembinaan yang disediakan, adanya kedua
pembinaan kepribadian dan kemandirian membuktikan bahwa keduanya sangat penting
diterapkan kepada tahanan dan narapidana selama menjalani proses pidana sebagai

bekal mereka dikembalikan kembali di tengah-tengah masyarakat.

Pembinaan keagamaan mempunyai pengaruh besar dalam merubah prilaku para
tahanan dan narapidana, dari hasil wawancara kepada sebagian narapidana dapat
diketahui bahwa pembinaan keagamaan membawa pengaruh besar terhadap dirinya.
Pengakuan tersebut menunjukkan bahwa pembinaan keagamaan membantu mereka
untuk menuju kearah tujuan hidup. Salah satu dari sekian pembiaan yang dilakukan
adalah menggunakan konsep tazkiyat al-Nafs (penyucian jiwa) dalam perspektif Ibn
Qayyim al-Jauziyyah. Pembinaan tazkiyat al-Nafs dipandang sebagai sesuatu yang
penting bagi perkembangan moral tahanan dan narapidana. Tazkiyat al-Nafs (penyucian
jiwa) sebagai tahapan atau proses kembalinya jiwa yang bersih tanpa kotoran atau noda

yang menjangkit di dalam jiwa narapidana.

Tujuan tazkiyat al-Nafs diantaranya adalah: sebagai pembekalan warga binaan
mengenal Allah SWT dan Rasul-Nya agar sadar di kemudian hari tidak melakukan
pelanggaran lagi, Saling mengisi ilmu pengetahuan antar narapidana dan membantu
perkembangan ilmu pengetahuan tersebut dalam segi mendalami ilmu agama Islam, dan
sebagai bekal untuk masa depan narapidana jika sudah bebas agar bisa menjadi manusia
yang lebih baik lagi di masyarakat. sedangkan target pembinaan tazkiyat al-Nafs adalah
membuat tahanan dan narapidana sadar terhadap kesalahan yang dibuat dan berusaha

untuk kembali kejalan yang benar dan tidak mengulangi kesalahan kembali.



Pembina tazkiyat al-Nafs yakni Bapak Dr. H. Abdul Wahid Efendi, M.Ag. selaku
pegawai dari Kementerian Agama Kabupaten Sidoarjo. Proses tazkiyat al-Nafs
dilakukan beberapa tahapan, mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi.
Tahap persiapan seluruh narapidana yang mengikuti pembinaan sudah terorganisir dan
tercatat oleh pihak lapas. Pada tahap pelaksanaan tazkiyat al-Nafs dilakukan di masjid
at-Taubah mulai dari jam 08.00-10.00 wib. Materi tazkiyat al-Nafs yang disampaikan
disesuaikan dengan kondisi tahanan dan lebih kontekstual dengan kondisi narapidana.
Metode yang digunakan menggunakan metode Mujahadah dan Riyadhah. Metode
riyadhah yang digunakan adalah: niat, ikhlas, muhasabah, taubat, sabar dan tawakkal.
Sedangkan dalam tahap evaluasi adalah dengan mengamati sikap narapidana pasca
mengikuti pembinaan. Kondisi keberhasilan tazkiyat al-Nafs dapat dilihat dari
perubahan tingkah laku dalam keseharian di dalam Lapas. Sebagian besar dari mereka
yang menikmati keberhasilan tersebut terlihat ketika hari-hari luang mereka sering
berada di masjid. Melakukan I’tikaf sembari membaca al-Qur’an yang tersedia di dalam
masjid.

Dari sekian uraian tentang pelaksanaan tazkiyat al-Nafs yang diterapkan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Sidoarjo dapat disimpulkan bahwa pembinaan
tazkiyat al-Nafs terhadap tahanan dan narapidana Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A
Sidoarjo dapat dikatakan relevan, meskipun tidak secara keseluruhan. Akan tetapi
terdapat kesesuainan dari segi pelaksanaan berupa mujahadah dan riyadhah dengan
beberapa konsep dalam pemikiran lbn Qayyim al-Jauziyyah tentang takiyat al-Nafs.
Karena menurut hemat penulis pembinaan tazkiyat al-Nafs di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas Il A Sidoarjo dari segi tujuan, urgensi, target dan metode tazkyat al-Nafs yang
diterapkan secara garis besar sesuai dengan pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah.
Pembinaan tazkiyat al-Nafs dipandang efektif jika diterapkan pada tahanan dan
narapidana yang berusaha untuk membersihkan hati mereka dari berbagai kotoran,
sehingga mereka dapat kembali pada fitrahnya, yakni fitrah manusia yang selalu
menjalankan tugas dan fungsinya sebagai khalifah dan hamba di bumi yang selalu
berjalan di jalan yang di ridhai Allah SWT.



